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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-instruction training interventions in
increasing the level of student academic buoyancy. Students need to have a high
level of academic buoyancy in order to be able to overcome daily academic
challenges and overcome the decline in academic self-regulation (Martin & Marsh,
2009). Students who have a low or moderate degree of academic buoyancy will
have obstacles in overcoming daily academic challenges and academic setbacks.
This condition causes low academic achievement that students have. In order to
overcome this problem, this research examines whether self-instruction training
interventions with CBT can help students increase their degree of academic
buoyancy. This self-instruction technique is a behavior modification technique that
has two uses, namely improving maladaptive mindsets, becoming positive
mindsets, which are then used to direct individuals by giving positive instructions to
themselves to make behavior changes to become more adaptive (Meichenbaum,
in Martin & Pear 2015). This study uses a single subject design with AB research
pattern. The participant of this study was a male student at the Faculty of Medicine,
with a moderate degree of academic buoyancy. The results of the study show that
the self-instruction training technique can increase the degree of academic
buoyancy.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intervensi self-instruction
training dalam meningkatkan tingkat academic buoyancy mahasiswa. Mahasiswa
perlu memiliki tingkat academic buoyancy yang tinggi agar mampu mengatasi
tantangan akademik sehari-hari dan mengatasi penurunan regularasi diri akademik
(Martin & Marsh, 2009). Mahasiswa yang memiliki derajat academic buoyancy
yang rendah atau sedang akan memiliki hambatan untuk dapat mengatasi
tantangan akademik sehari-hari dan kemunduran akademik. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya prestasi akademik yang mahasiswa miliki. Guna
mengatasi permasalahan ini, penelitian ini menguji apakah intervensi pelatihan
self-instruction dengan CBT dapat membantu mahasiswa meningkatkan derajat
daya apung akademik-nya. Tekhnik self-instruction ini merupakan tekhnik
modifikasi perilaku yang memiliki dua kegunaan, yaitu memperbaiki pola pikir
maladaptif, menjadi pola pikir yang positif, yang kemudian digunakan untuk
mengarahkan individu dengan memberikan instruksi positif pada dirinya untuk
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melakukan perubahan perilaku menjadi lebih adaptif (Meichenbaum, dalam Martin
& Pear 2015). Penelitian ini menggunakan desain subjek tunggal dengan pola
penelitian AB. Partisipan penelitian ini adalah seorang mahasiswa laki-laki
Fakultas Kedokteran, dengan derajat academic buoyancy sedang. Hasil dari

penelitan  menunjukkan bahwa

tekhnik

self-instruction training mampu

meningkatkan skor derajat academic buoyancy.

Kata kunci: academic buoyancy, self-instruction training, mahasiswa.

PENDAHULUAN
Setiap  hari, mahasiswa  menghadapi
tantangan akademik (Bowen, 2010).

Kemampuan mahasiswa dalam menghadapi
tantangan akademik sehari-hari, serta
mengatasi kemunduran akademik disebut
dengan academic buoyancy (Martin, 2013).
Adapun contoh perilaku academic buoyancy
menurut Martin dan Marsh (2008a, 2008b,
2009) di antaranya adalah kemampuan
mahasiswa untuk mengatasi kinerja akademik
yang buruk, mampu bangkit dari penurunan
motivasi dan  ketidakterlibatan  dalam
mengikuti kelas, mampu mengatasi kendala
atas hubungan yang tidak harmonis dengan
dosen vyang mana diakibatkan oleh
permasalahan yang tidak berat, mampu
menghadapi tekanan dan stres belajar,
mampu secara efektif menghadapi deadline
tugas yang menumpuk.

Mahasiswa yang memiliki derajat academic
buoyancy yang rendah akan terkendala dalam
menghadapi tantangan akademik sehari-hari
dan kemunduran akademik. Martin, dkk
(2014) meneliti tentang hubungan antara
academic buoyancy dan prestasi akademik
siswa, yang hasilnya menunjukkan bahwa ada
hubungan antara academic buoyancy dan
prestasi akademik tetapi hanya muncul dalam
populasi yang sedikit. Selanjutnya, Collie, dkk
(2015) memperbaharui  penelitian yang
dilakukan oleh Martin (2014) terkait hubungan
antara academic buoyancy dengan prestasi
akademik siswa. Hasilnya menunjukkan
bahwa academic buoyancy berpengaruh
terhadap prestasi akademik siswa melalui

variabel perantara kontrol. Bagi siswa yang
memiliki derajat academic buoyancy tinggi,
akan mempengaruhi kemampuan kontrol diri
akademik sehingga dapat mengarahkan
perilaku  menjadi lebih  adaptif untuk
mendapatkan prestasi akademik yang baik.

Menristek  Dikti  periode  2014-2019
Moh.Nasir dalam kuliah umum di Universitas
Katolik Soegijapranata, menyampaikan data
dari Kemenristek Dikti 201-2017 persentase
kelulusan di Fakultas Kedokteran khususnya
di wilayah Indonesia Timur masih di bawah 50
persen (widiarini, 2018). Data tersebut
menunjukkan adanya permasalahan dalam
ketahanan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan akademik sebagai seorang calon
dokter.

Permasalahan serupa terjadi di kalangan
kampus Fakultas Kedokteran Universitas “X”.
Kampus FK-X setiap semester empat
melakukan  screening terhadap indeks
prestasi mahasiswanya. Bagi mahasiswa
yang memiliki indeks prestasi di bawah 2.00
pada 36 SKS di luar mata kuliah umum, maka
mahasiswa tersebut mendapatkan peringatan
dan terancam drop out 4 semester apabila
tidak dapat mencapai target indeks prestasi
standar minimal bagi fakultas kedokteran.
Umumnya, mahasiswa yang telah terjaring
sejak awal ini berpotensi untuk terancam drop
out akibat masa studi maupun indeks prestasi.
Pada tahun 2019 ini terdapat 5% dari total
mahasiswa aktif FK-X yang terjaring dalam
kelompok mahasiswa terancam drop out.

Hasil wawancara dengan Y (mahasiswa
yang terancam drop out karena prestasi
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akademik), menunjukkan bahwa, Y
mengalami kesulitan dalam menghadapi
tantangan akademik sehari-hari selama kuliah
di antaranya adalah: tutorial, keterampilan
medik, praktikum, tugas blok, ujian
keterampilan medik (OSCE), praktikum yang
padat, kekhawatiran untuk inhale (gagal
pretest praktikum), kekhawatiran mendapat
nilai yang jelek, adanya peraturan drop out
empat semester, hubungan dengan dosen,
kekhawatiran gagal proses. Hasil wawancara
ini menggambarkan bahwa rendahnya derajat
academic buoyancy mahasiswa. Apabila tidak
segera tertangani, maka akan berdampak
kepada kondisi psikologis mahasiswa.

Martin, Ginns, Bracket, Mallmberg, dan
Hall (2013) menyatakan bahwa ada hubungan
timbal balik antara derajat academic buoyancy
dan resiko psikologis. Meskipun demikian,
perlu diketahui bahwa academic buoyancy
berbeda dengan academic resilience.
Academic buoyancy merupakan kemampuan
untuk mengatasi  kesulitan  sehari-hari/
kesulitan minor, sedangkan academic
resilience adalah sebagai kemampuan untuk
mengatasi kesulitan akademik yang akut atau
kronis (Martin & Burns, 2014).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk membantu mahasiswa meningkatkan
derajat academic buoyancy adalah dengan
menggunakan intervensi CBT (Cognitive
Behavior Therapy). Beck mengemukakan
bahwa CBT merupakan strategi untuk
mengenali pemikiran disfungsional dan
mengubahnya menjadi lebih realistis, serta
melibatkan tekhnik-tekhnik modifikasi perilaku
(Martin & Pear, 2015). Pendekatan ini
memiliki dasar pemikiran bahwa perilaku
maladaptive dipengaruhi oleh pemikiran-
pemikiran yang irasional.

Pendekatan CBT ini memiliki beberapa
metode, antara lain: cognitive restructuring,
self-instruction, dan problem solving (Ingram
& Scott, sebagaimana dikutip dalam Martin &
Pear, 2015). Penelitian ini menggunakan
metode  self-instruction. Metode  self-
instruction ini merupakan salah satu metode
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dari pendekatan cognitive behavior yang
melibatkan identifikasi keyakinan-keyakinan
disfungsional yang dimiliki seseorang dan
mengubahnya menjadi lebih realistis, serta
melibatkan teknik-teknik modifikasi perilaku
(Bos dkk, 2006).

Pemilihan metode self-instruction untuk
penelitian ini didasari dari penelitian
sebelumnya vyang telah dilakukan oleh
Permatasari, 2010 (Sulistyowati, 2015) yang
menyatakan bahwa pendekatan CBT dengan
salah satu tekniknya adalah instruksi diri telah
terbukti pada berbagai macam populasi dapat
meningkatkan self-efficacy. Sedangkan self-
efficacy adalah salah satu di antara aspek-
aspek academic buoyancy. Adapun aspek
academic buoyancy selengkapnya menurut
Martin, dkk (2010) adalah self-efficacy,
planning, persistence, low-level anxiety, dan
control.

Mawarni (2018) melakukan intervensi self-
instruction dalam bentuk konseling kelompok
untuk  meningkatkan derajat academic
buoyancy pada siswa kelas XI SMA “X” di
Bandung. Hasilnya menunjukkan bahwa
academic buoyancy siswa setelah diberikan
bimbingan kelompok instruksi diri meningkat.
Oleh karena itu, guna melihat dinamika dalam
perubahan perilaku, maka penulis tertarik
melakukan penelitian tentang intervensi self-
instruction training untuk  meningkatkan
derajat academic buoyancy mahasiswa di
universitas X dengan mengajukan hipotesis
intervensi  self-instruction  training  dapat
meningkatkan derajat academic buoyancy
mahasiswa di universitas “X”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain subjek
tunggal. Tujuan utama dari penelitian
penelitian  subyek tunggal bukan pada
kemampuan untuk generalisasi hasil,
melainkan untuk mengetahui  hubungan
sebab-akibat, atau fungsi, atau hubungan
antara seberapa besar pengaruh intervensi
pada variabel bebas terhadap variabel
tergantung (Horner, dkk, 2005).
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Lebih lanjut, secara spesifik penelitian
subjek tunggal ini mengacu pada eksperimen
AB desain. AB desain merupakan salah satu
desain dari penelitian subjek tunggal, yang
bertujuan untuk mengukur keadaan sebelum
intervensi (baseline) dan keadaan sesudah
intervensi  (Gravetter & Forzano, 2009;
Larasati, 2012). Oleh karena itu, AB desain
banyak digunakan untuk melihat efektifitas
intervensi terhadap variabel tergantungnya
(Larasati, 2012).

Subjek penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu subjek utama (subjek 1) dan subjek
pembanding (subjek 2). Subjek 1 dalam
penelitian ini adalah seorang mahasiswa FK-
X, berjenis kelamin laki-laki, yang memiliki
indeks prestasi akademik di bawah 3, dan
telah dilakukan pengujian 1Q diperoleh hasil
IQ tergolong dalam kategori cerdas.
Sedangkan untuk subjek 2 adalah seorang
mahasiswa FK-X, berjenis kelamin
perempuan, indeks prestasi di bawah 2.00,
hasil test IQ tergolong rata-rata.

Penelitian dilaksanakan di kampus FK-X
dan kampus Fakultas Psikologi. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala academic buoyancy for
medical students yang peneliti buat sendiri
berdasarkan  aspek-aspek daya apung
akademik menurut Martin dan Martin, dkk
(2010), yakni aspek self-efficacy, planning,
persistence, low-level low-level anxiety, dan
control. Skala dibuat dalam lima versi yang
berbeda. Perbedaan yang dimaksud adalah
dengan mengacak aitem-aitemnya. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan
adanya faktor belajar bagi partisipan.
Pengambilan data dilakukan sebanyak lima
kali prates, lima kali pascates, dan lima Kkali
tindak lanjut.

Metode analisis data dalam desain
penelitian subjek tunggal ini adalah dengan
menggunakan  statistik  deskriptif  yang
sederhana, melalui metode analisa grafik
sederhana (Sunanto, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan I
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Grafik 1. Analisis grafik AB desain partisipan |

Berdasarkan Grafik 1 di atas, skor derajat
daya apung akademik partisipan | mengalami
peningkatan setelah diberikan intervensi
Everything is okay dari pelatihan instruksi diri.
Sedangkan hasil analisa data skor derajat
academic buoyancy partisipan kedua adalah
sebagai berikut:

Partisipan I
190
180 | T A
170 |t T
160
12345 678910 1112131415
Partisipan N ceeceeeee Linear (Partisipan N)

Grafik 2. Analisis grafik AB desain partisipan Il

Hasil penelitian menunjukkan
bahwasannya intervensi self-instruction
training ini memberikan pengaruh terhadap
peningkatkan skor derajat academic buoyancy
partisipan. Peningkatan ini dapat dilihat
dengan jelas pada analisa Grafik 1. Hasil
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pada penelitian ini, mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Mawarni (2018). Mawarni (2018)
melakukan penelitian terhadap pengaruh
konseling kelompok dengan metode self-
instruction  terhadap derajat academic
buoyancy siswa SMK, hasilnya secara
statistik terbukti bahwa metode instruksi diri ini
dapat meningkatkan skor derajat academic
buoyancy siswa SMK.

Secara lebih rinci, berikut peneliti
sampaikan visualisasi hasil analisis per-aspek
dari aspek academic buoyancy yang
disampaikan oleh (Martin, Colmar, Davey, dan
Marsh, 2010) vyakni aspek self-efficacy,
planning, low-level  low-level  anxiety,
persistence, dan control:

Hasil Analisis Aspek Academic

Buoyancy
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Grafik 3. Hasil analisis skor aspek academic
buoyancy

Grafik 3 menunjukkan data pergerakan
perubahan skor untuk masing-masing aspek
academic buoyancy partisipan |. Aspek self-
efficacy mengalami peningkatan dari prates
40.4, pascates 44.2, dan sedikit penurunan
skor pada tindak lanjut 41.8. Selanjutnya
aspek planning mengalami peningkatan yakni
prates 29.8, pascates 33.6, dan tindak lanjut
36.2. dapat dikatakan pula secara umum,
aspek planning adalah dua di antara skor
aspek yang paling rendah dimiliki oleh
partisipan |. Lebih lanjut untuk aspek
persistence, skor partisipan | untuk aspek ini
mengalami peningkatan dari prates 40.5,
kemudian pascates 43.6, lalu skor stabil pada
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kondisi tindak lanjut yakni 43.6. Aspek
selanjutnya  adalah  low-level anxiety,
mengalami peningkatan yakni prates 35,
pascates 36.4, dan tindak lanjut 38.2. Aspek
terakhir adalah control, yang mana control
termasuk dalam dua aspek yang memiliki skor
terendah sama seperti aspek planning. Yakni
pada kondisi prates 29.2, meningkat menjadi
31.6 pada pascates, kembali meningkat
dengan cukup drastis menjadi 43.4.

Penelitian lainnya yang menggunakan
pelatihan instruksi diri sebagai variabel bebas
adalah penelitian milik Larasati (2012). Dalam
penelitiannya, Larasati (2012) menggunakan
intervensi  pelatihan instruksi diri  untuk
meningkatkan self-esteem siswa SMP dengan
desain penelitian yang sama seperti penelitian
ni, yaitu penelitian subjek tunggal. Adapun
hasil penelitian Larasati (2012) menunjukkan
bahwa intervensi pelatihan instruksi diri
mampu meningkatkan self-esteem partisipan
penelitiannya. Sedangkan, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Martin dan
Marsh (2006), academic buoyancy
merupakan prediksi berbagai keterlibatan
akademik dan hasil non-akademik, seperti
partisipasi siswa di dalam kelas, keterikatan
siswa dengan sekolah, dan self-esteem siswa.
Oleh kerena itu, dapat dikatakan bahwa
intervensi  self-instruction training memiliki
hubungan dengan academic buoyancy dan
self-esteem.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara
pada tahap tindak lanjut. Partisipan |
mengungkapkan bahwasannya partisipan
merasakan motivasi belajarnya meningkat
setelah mengikuti intervensi self-instruction
training. Partisipan menjadi lebih teratur
dalam melakukan penjadwalan belajar dan
menentukan target capaian nilai dari tugas,
kuis, dan ujian blok yang akan dilakukan.
Temuan ini senada dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Martin, dkk (2016)
bahwa dalam penelitiannya, Martin, dkk
(2016) memperoleh hasil academic buoyancy
dan kemampuan beradaptasi dapat
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memprediksi motivasi dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan akademik.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah,
intervensi  Everything is okay pelatihan

instruksi diri dapat meningkatkan derajat
academic buoyancy partisipan penelitian.
Intervensi Everything is okay dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa.
Everything is okay dapat menjadi senjata bagi
mahasiswa yang mengalami hambatan dalam
menghadapi tantangan akademik. Mahasiswa
dapat berlatih memberikan instruksi kepada
diri sendiri untuk mengarahkan perilaku yang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun
saran bagi penelitian selanjutnya adalah,
melakukan penelitian menggunakan intervensi
self-instruction sebagai variabel bebas dan
academic  buoyancy sebagai variabel
tergantung namun dalam jumlah populasi
subjek penelitian yang lebih banyak. Dengan
demikian,hasil yang diperoleh bisa
digeneralisasi secara lebih luas.
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